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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dampak stres kerja terhadap innovative working behavior. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif ex-post facto. Sampel dari penelitian ini berjumlah 57 

orang yang merupakan karyawan PT. SANEI Machine Service Indonesia. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yang melibatkan seluruh populasi. Alat ukur 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu Job Stress Scale (JSS) (Parker & DeCotis, 1983) yang diadaptasi 

ke Bahasa Indonesia oleh Sarah (2018) yang berjumlah 13 aitem dengan reliabilitas sebesar 0,932, dan 

Innovative Working Behavior Scale (Jong & Hartog, 2010) yang diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh 

Filasufiah & Fahmie (2023) yang berjumlah 10 aitem dengan reliabilitas sebesar 0,901. Hasil penelitan 

menemukan bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap innovative working behavior dengan 

sumbangan efektif sebesar 42,5%. 

Kata Kunci: Stres Kerja, Innovative Working Behavior, Kayawan. 
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Abstract 

This study was conducted to determine the impact of job stress on innovative working behavior. This 

research is a quantitative ex-post facto study. The sample of this study consisted of 57 employees from 

PT. SANEI Machine Service Indonesia. The sampling technique used in this study was a saturated 

sampling technique, which involves the entire population. The measurement tools used in this study 

were the Job Stress Scale (JSS) (Parker & DeCotis, 1983) adapted into Indonesian by Sarah (2018), 

consisting of 13 items with a reliability of 0.932, and the Innovative Working Behavior Scale (Jong & 

Hartog, 2010) adapted into Indonesian by Filasufiah & Fahmie (2023), consisting of 10 items with a 

reliability of 0.901. The research findings indicate that work stress has a negative impact on innovative 

working behavior, with an effective contribution of 42.5%. 

Keyword: Job Stress, Innovative Working Behavior, Employees. 

 

PENDAHULUAN 

Peran sumber daya karyawan dengan sikap inovatif tidak dapat dipisahkan. Sikap 

inovatif melibatkan pengetahuan yang terdiri dari keterampilan, kompetensi dan 

pengalaman. Semakin banyak pengetahuan yang terdiri dari keterampilan, kompetensi dan 

pengalaman yang dipelajari karyawan, semakin mereka mengembangkan kapasitas 

kognitifnya yang mengarah pada tindakan produktif yang efisien di tempat kerja. Dengan 

hal ini karyawan akan lebih siap untuk menangani isu-isu rumit yang memungkinkan mereka 

lebih mudah menyesuaikan diri dengan perubahan yang memerlukan integrasi dan 

adaptasi informasi yang ada dengan pengetahuan baru (Jones et. al., 2012). Hal tersebut 

mengacu pada perilaku inovatif di lingkugan kerja (Innovative Working Behavior). Menurut 

Jong & Hartog (2010) Innovative Working Behavior merupakan rangkaian kegiatan kerja 

yang dilakukan secara tersusun oleh karyawan untuk mengembangkan serta meningkatkan 

kerja yang efektif, rangkaian kegiatan tersebut diantaranya; pertama mengetahui dan 

mengerti lingkup pekerjaan serta permasalahan yang dihadapi dan kemungkinan untuk 

terjadi; kedua mempunyai kesadaran yang peka terhadap kualitas pekerjaan dan kreatif 

dalam membuat solusi; ketiga membangun hubungan terhadap karyawan serta atasan  dan 

membuat tujuan yang sama agar dapat berjalan dengan lancar dalam memperbaiki inovatif 

saat proses bekerja secara berkelompok; Keempat menerapkan terkait saran perbaikan 

dalam pekerjaan. 

Era industri Volatility, Uncertainty, Complexity, & Ambiguity (VUCA) adalah era yang 

cukup digandrungi di dunia teknologi karena di era VUCA ini merupakan suatu situasi atau 

kondisi yang tengah mengalami gejolak atau volatilitas, ketidakpastian, kompleksitas, serta 
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ambiguitas. Banyak bisnis terutama perusahaan multinasional yang dihadapkan pada 

perubahan yang cepat dan dinamis dalam industri jasa yang sangat kompetitif saat ini, 

khususnya di era revolusi industri 4.0. Maka dari itu untuk memperoleh keunggulan yang 

kompetitif pula, industri bisnis harus dapat mengembangkan suatu kemmpuan yang dapat 

menunjang hal tersebut. Salah satu kemampuan yang dapat dikembangkan yaitu Innovative 

Working Behavior (Asbari, et al., 2020). Dengan adanya Innovative Working Behavior 

perusahaan dinilai dapat memperoleh peluang untuk mengembangkan bisnis, 

mengoptimalkan kinerja, meningkatkan produktivitas serta yang paling penting yaitu 

berfungsi sebagai katalis untuk pertumbuhan dan pembangunan ekonomi (Prasetiawan & 

Tricahyono, 2017).  

PT. Sanei Machine Service Indonesia merupakan perusahaan salah satu perusahaan 

multinasional yang bergerak di bidang jasa perawatan dan perbaikan mesin industri. 

Perusahaan ini merupakan anak perusahaan dari Sanei Co. Ltd., yang merupakan 

perusahaan asal Jepang yang telah lama berpengalaman dalam industri mesin dan teknik 

presisi. Berdirinya PT. Sanei Machine Service Indonesia merupakan bagian dari strategi 

ekspansi global Sanei Co. Ltd., untuk memberikan pelayanan yang lebih dekat dan responsif 

kepada pelanggan di Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Supervisor 

di PT. Sanei Machine Service Indonesia, perusahaan tersebut saat ini mengalami kendala 

dimana para karyawan di perusahaan tersebut mengalami penurunan terkait perilaku kerja 

inovatif (innovative working behavior) dalam hal ide pengembangan perusahaan, kinerja 

karyawan dan produktifitas. 

Innovative Working Behavior salah satunya dapat dipengaruhi oleh tingkat stres kerja 

pada karyawan dikarenakan tuntutan karyawan dalam memenuhi target yang harus dicapai. 

Semakin banyak tuntutan kerja karyawan dalam memenuhi target perusahaan akan 

menciptakan stres kerja yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat innovative working 

behavior pada karyawan (Bani-Melhem, et. al., 2020).  Stres adalah keadaan tegang yang 

berdampak pada emosi, pikiran, dan kondisi fisik seseorang (Danish & Usman, 2010). Stres 

didefinisikan sebagai tekanan yang mempengaruhi situasi tubuh atau psikologis, tekanan 

ini bisa datang dari dalam atau tanpa seseorang (Cahyono, 2016).  

Stres kerja terjadi sebagai akibat dari terlalu banyak tugas, waktu yang tidak 

mencukupi untuk menyelesaikan aktivitas, ketidakpastian, perbedaan nilai dalam 

perusahaan, frustasi atau situasi keluarga, jika aspek diatas ditangani maka akan berdampak 

pada kinerja karyawan (Yo, et. al., 2015). Stres kerja dianggap sebagai beban dalam 

pekerjaan, yang biasanya berdampak negatif pada kreativitas dan perilaku inovatif 
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karyawan. Menurut model Job Demands-Resources (Demerouti et al., 2001), ini terjadi 

karena ketika pekerja mengalami stres, mereka harus fokus secara intens untuk mengatasi 

stres tersebut, yang pada akhirnya menguras energi mereka (Lazarus & Folkman dalam 

Bani-Melhem, et. al., 2020). Karena stres di tempat kerja membutuhkan banyak energi untuk 

mengatasinya, karyawan akan cenderung hanya melakukan tugas-tugas yang bisa mereka 

selesaikan dengan sisa energi yang ada (Schaufeli & Bakker, dalam Bani-Melhem, et. al., 

2020). Akibatnya, mereka memiliki lebih sedikit kemauan atau kemampuan untuk berinovasi 

(Bani-Melhem, et. al., 2020). 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antara stres yang berkaitan 

dengan pekerjaan dan perilaku inovatif masih terbatas. Hasil dari penelitian yang terbatas 

ini tidak konklusif dan bervariasi (Byron, et.al., 2010; De Spiegelaere, et. al., 2014; Montani, 

Courcy, & Vandenberghe, 2017; Ren & Zhang, 2015). Ren & Zhang (2015) menemukan 

bahwa stres dapat menghasilkan atau menghambat kreativitas dan perilaku inovatif 

tergantung pada sumbernya. Mereka mengusulkan bahwa stres dapat memiliki efek positif 

jika menciptakan tantangan, seperti tenggat waktu yang ketat. Mereka juga mengusulkan 

bahwa stres dapat menghasilkan efek negatif jika disebabkan oleh faktor lain (disebut 

sebagai stres hambatan), seperti ketidakamanan kerja.  

Pekerjaan yang berlebihan dan tenggat waktu yang ketat juga telah terbukti 

memunculkan perasaan yang lebih positif pada pekerja tentang pekerjaan mereka dan 

pemberi kerja mereka (Hon & Kim, 2007; LePine, et. al., 2005). Dengan demikian, menurut 

temuan-temuan ini, stres kerja mungkin tidak selalu membawa konsekuensi negatif. Stres, 

dalam beberapa keadaan, dapat membuat karyawan lebih kompetitif dan mendorong 

mereka untuk menghasilkan cara berpikir dan berperilaku baru untuk mengatasi tantangan. 

Dengan demikian, apakah stres memiliki efek positif atau negatif sangat bergantung pada 

kondisi yang dihadapi. Namun, secara umum diyakini bahwa stres yang berkaitan dengan 

pekerjaan adalah kontraproduktif dan menghambat kemampuan inovatif karyawan 

(Bashabsheh, 2010; De Clercq, et. al., 2016; Saleem, et. al., 2015). Hal ini dapat dipahami 

sebagai fungsi dari kemampuan karyawan yang menurun untuk berinovasi seiring dengan 

meningkatnya stres.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dlilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan suatu pendekatan dalam penelitian yang dalam pengumpulan data 

suatu variable penelitiannya menggunakan instrument penelitian yang mengacu pada 

pengukuran variable dan analisisnya ditekankan pada data-data numerikal yang kemudian 

diolah dengan metode statistika (Saifuddin, 2020; Azwar, 2013). Adapun desain yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu ex-post facto. Desain penelitian ex-post facto 

merupakan desain penelitian yang mengungkapkan hubungan sebab – akibat yang tidak 

melibatkan manipulasi atau perlakuan oleh peneliti, tetapi mengamati hubungan antara 

variabel yang telah terjadi yang didasarkan pada teori bahwa suatu variabel dapat 

disebabkan oleh atau berhubungan dengan variabel lain (Sappaible, 2010). Adapun 

partisipan pada penelitian yaitu karyawan pada perusahaan PT. SANEI Machine Service 

Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan seluruh karyawan yang 

berjumlah 57 orang. 

Penelitian ini menggunakan 2 instrumen penelitian yang berupa skala psikologi. Skala 

tersebut digunakan untuk mengukur variabel stres kerja dan Innovative Working Behavior. 

Adapun skala yang dinggunakan untuk mengukur stres kerja pada penelitian ini yaitu Job 

Stress Scale (JSS) (Parker & DeCotis, 1983) yang diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Sarah 

(2018) berjumlah 13 item. Skala ini mengukur konstruk stres kerja menurut Parker & DeCotis, 

(1983) yang terdiri dari dua dimensi yaitu tekanan waktu dan kecemasan. Lalu skala yang 

digunakan untuk mengukur tingkat Innovative Working Behavior pada penelitian ini yaitu 

Innovative Working Behavior Scale (Jong & Hartog, 2010) yang diadaptasi ke Bahasa 

Indonesia oleh Filasufiah & Fahmie (2023). Adapun skala ini mengukur konstruk Innovative 

Working Behavior menurut Jong & Hartog (2010) yang terdiri dari empat dimensi yaitu idea 

exploration, idea generation, idea championing, dan idea implementation.  

Metode analisis data kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari uji 

asumsi dasar dan uji hipotesis. Pada uji asumsi dasar terbagi menjadi 4 yaitu; uji normalitas, 

uji normalitas residual, uji linearitas dan uji heteroskedastisitas. Sedangkan untuk uji 

hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak stres kerja terhadap innovative 

working behavior. Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi linear 

sederhana. Adapun hasil analisis dapat dilihat melalui tabel dibawah ini. 

 

 

Tabel 1 

Model Sum of 

Squares 

dF Mean Square F Sig. 

Regression 1265,383 1 1265,383 40,585 0,000 

Residual 1714,827 55 31,179   

Total 2980,211 56    

a. Dependent Variable: Innovative Working Behavior 

b. Predictors: (Constant), Stres Kerja 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari hasil analisis regresi diperoleh 

skor F hitung sebesar 40,585 dengan skor signifikansi (p) 0,000. Skor p < 0,05 menandakan 

bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi innovative working behavior. 

Untuk melihat bagaimana stres kerja dapat memprediksi innovative working behavior, dapat 

dilihat melalui tabel berikut 

Tabel 2 

Model Unstandarized B Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients Beta 

t Sig. 

(Constant) 41,968 2,836  14,798 0,000 

Stres Kerja -0,522 0,082 -0,652 -6,371 0,000 

a. Dependent Variable: Innovative Working Behavior 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari analisis tersebut diperoleh skor 

t hitung -6,371 dengan dengan skor signifikansi (p) 0,000. Skor t hitung yang negatif dan p 

< 0,05 menandakan bahwa stres kerja secara signifikan dapat memprediksi innovative 

working behavior. 

Adapun berdasarkan tabel pula dapat diketahui bahwa estimasi hasil persamaan 

regresi yang diperoleh sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Y = 41,968 + (-0,522) X 
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Keterangan : 

Y : Innovative Working Behavior 

A : Konstanta 

X : Stres Kerja 

B : Koefisien regresi X terhadap Y 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa stres kerja dapat memprediksi innovative 

working behvior dengan arah yang negatif. Adapun penjelasan dari persamaan tersebut 

yaitu, setiap penambahan satu angka satuan pada variabel X (stres kerja), maka variabel Y 

(innovative working behavior) akan berkurang sebesar 0,522. Kemudian untuk melihat 

seberapa besar persentase stres kerja dapat memprediksi innovative working behavior 

dapat dilihat melalui tabel hasil analisis koefisien determinasi (R Square) berikut. 

Tabel 3 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

0,652 0,425 0,414 5,584 

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja 

b. Dependent Variable: Innovative Working Behavior 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa skor koefisien determinasi (R Square) 

yang didapatkan sebesar 0,425. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel innovative 

working behavior dapat diprediksi oleh variabel stres kerja dengan sumbangan efektif 

sebesar 42,5%, sementara 57,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam variabel dalam penelitian ini.  

Berdasarkan uji regresi yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa stres kerja dapat 

memprediksi innovative working behavior pada karyawan secara signifikan dengan 

sumbangan efektif sebesar 42,5%. Artinya semakin tinggi tingkat stres kerja pada seorang 

karyawan, maka tingkat innovative working behavior-nya akan semakin rendah, begitupun 

sebaliknya semakin rendah tingkat stres kerja pada seorang karyawan, maka innovative 

working behavior-nya akan semakin rendah. 

Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi dan koefisien determinasi antara variabel stres kerja (X) dan innovative 

working behavior (Y) adalah  p 0,000 dan R Square 0,425. Ini mengindikasikan bahwa stres 

kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap innovative working behavior. Dengan kata 

lain, hipotesis penelitian yang mengajukan adanya pengaruh negatif yang signifikan antara 

stres kerja terhadap innovative working behavior pada karyawan PT. Sanei Machine Service 

Indonesia dapat diterima. Artinya, semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami oleh 
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karyawan, semakin rendah tingkat innovative working behavior yang mereka tunjukkan. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan adanya pengaruh negatif stres kerja terhadap perilaku kerja inovatif pada 

karyawan (Bani-Melhem et al., 2020). Penelitian ini menemukan bahwa stres kerja dapat 

memengaruhi innovative working behavior karena tuntutan pekerjaan yang harus dipenuhi 

oleh karyawan. Karyawan seringkali dihadapkan pada tuntutan tinggi untuk mencapai target 

perusahaan, dan tekanan ini dapat menyebabkan stres yang signifikan. Stres yang dialami 

akibat tuntutan pekerjaan yang besar ini akhirnya berpengaruh pada tingkat innovative 

working behavior yang ditunjukkan oleh karyawan (Bani-Melhem, et. al., 2020).. 

Innovative Working Behavior salah satunya dapat dipengaruhi oleh tingkat stres kerja 

pada karyawan dikarenakan tuntutan karyawan dalam memenuhi target yang harus dicapai. 

Semakin banyak tuntutan kerja karyawan dalam memenuhi target perusahaan akan 

menciptakan stres kerja yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat innovative working 

behavior pada karyawan (Bani-Melhem, et. al., 2020).  Stres adalah keadaan tegang yang 

berdampak pada emosi, pikiran, dan kondisi fisik seseorang (Danish, R. Q., & Usman, A. 

2010). Stres didefinisikan sebagai tekanan yang mempengaruhi situasi tubuh atau psikologis, 

tekanan ini bisa datang dari dalam atau tanpa seseorang (Cahyono, H. D. 2016). Stres kerja 

terjadi sebagai akibat dari terlalu banyak tugas, waktu yang tidak mencukupi untuk 

menyelesaikan aktivitas, ketidakpastian, perbedaan nilai dalam perusahaan, frustasi atau 

situasi keluarga, jika aspek diatas ditangani maka akan berdampak pada kinerja karyawan 

(Yo, et. al., 2015).  

Stres kerja dianggap sebagai beban dalam pekerjaan, yang biasanya berdampak 

negatif pada kreativitas dan perilaku inovatif karyawan. Menurut model Job Demands-

Resources (Demerouti et al., 2001), ini terjadi karena ketika pekerja mengalami stres, mereka 

harus fokus secara intens untuk mengatasi stres tersebut, yang pada akhirnya menguras 

energi mereka (Lazarus & Folkman dalam Bani-Melhem, et. al., 2020). Karena stres di tempat 

kerja membutuhkan banyak energi untuk mengatasinya, karyawan akan cenderung hanya 

melakukan tugas-tugas yang bisa mereka selesaikan dengan sisa energi yang ada (Schaufeli 

& Bakker, dalam Bani-Melhem, et. al., 2020). Akibatnya, mereka memiliki lebih sedikit 

kemauan atau kemampuan untuk berinovasi (Bani-Melhem, et. al., 2020). 

 

 

 

 



 

Copyright @ Atrides Rahmat Suhada, Abdul Azis 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang  telah dilakukan, kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa stres kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku kerja inovatif 

(Innovative Working Behavior) pada karyawan PT. Sanei Machine Service Indonesia. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami oleh karyawan, 

maka tingkat perilaku kerja inovatif mereka akan semakin menurun. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya hubungan negatif yang signifikan antara variabel stres kerja dan perilaku 

kerja inovatif (Innovative Working Behavior), dengan stres kerja mampu memprediksi 

perilaku kerja inovatif (Innovative Working Behavior) sebesar 42,5%. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan stres kerja yang efektif sangat penting untuk 

mempertahankan atau meningkatkan perilaku kerja inovatif di lingkungan perusahaan.  

Kelemahan dari penelitian ini ialah karena menggunakan desain penelitian ex-post 

facto, desain ini tidak memungkinkan peneliti untuk mengontrol variabel-variabel tertentu 

yang mungkin mempengaruhi hasil, sehingga ada kemungkinan variabel lain yang tidak 

terukur turut berkontribusi terhadap hubungan antara stres kerja dan innovatif working 

behavior. Selain itu penelitian ini hanya berfokus pada stres kerja sebagai prediktor perilaku 

kerja inovatif, tanpa mempertimbangkan faktor-faktor lain yang juga dapat mempengaruhi 

perilaku kerja inovatif, seperti motivasi, dukungan organisasi, atau kepuasan kerja. Sehingga 

disarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat meneliti faktor lain yang sekiranya dapat 

mempengaruhi innovatif working behavior  seseorang seperti contohnya dukungan sosial, 

kepemimpinan dan juga budaya organisasi. 
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